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A. Latar Belakang

Fisika adalah sains atau ilmu tentang alam dalaknengiang terluas.
Fisika mempelajari gejala alam yang tidak hidupateateri dalam lingkup
ruang dan waktd. Fisika oleh Piaget dikelompokkan sebagai pengetahu
fisis. Pengetahuan fisis terjadi karena abstra$iadap alam dunia ini. Oleh
karena fisika adalah pengetahuan fisis, maka unmeakipelajari fisika dan
membentuk pengetahuan tentang fisika, diperlukamakolangsung dengan
hal yang ingin diketahui. Siswa memperoleh pengetahfisis dengan
mengerjakan atau bertindak terhadap objek itu micliatleranye. llmu fisika
di sekolah menengah diajarkan dengan tujuan agaasmampu menguasai
konsep-konsep fisika dan keterkaitannya, serta mamgnggunakan metode
ilmiah untuk memecahkan masalah yang dihadapinya.

Selama ini mata pelajaran fisika masih dianggamgabsalah satu
mata pelajaran yang sangat sulit untuk dipahamind@makutkan bagi peserta
didik. Seperti di MTs Negeri Subah Batang pesertikdnerasa kesulitan
dalam memahami materi yang disampaikan oleh gurag ydanya
menggunakan metode ceramah berdasarkan observaal awelalui
wawancara dengan salah satu guru mata pelajararigiRA di MTs Negeri
Subah Batang. Permasalahan tersebut mengakibatkan :

1. Peserta didik cenderung pasif dalam mengikuti pedaj, di antaranya:
apabila guru mengajukan pertanyaan untuk mendapatkapan balik
peserta didik cenderung diam, apabila guru memkesempatan untuk

bertanya peserta didik tidak memanfaatkan. Hal nméngakibatkan
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rendahnya daya berpikir dan kurangnya keaktifarep@sdidik dalam
proses belajar.

2. Hasil belajar peserta didik masih rendah. Hal eéniihat pada nilai ujian
semester satu tahun ajaran 2010/ 2011 dalam miajarnpe fisika di kelas
VIl yaitu rata-rata nilai hasil tes kurang dari &@cara individu dan
ketuntasan klasikal kurang dari 85%.

Demikian juga dengan guru yang hanya mengejar waleagingat
harus mengajarkan materi yang cukup banyak tetapgah jam pelajaran
yang disediakan cukup singkat, tanpa memperduldeserta didiknya faham
atau tidak. Padahal tugas mengajar yang terpeatiiaph membantu siswa
berpikir. Peserta didik dituntut untuk selalu berfaktif, kreatif dan kritis.
Siswa harus aktif bertanya, aktif mengerjakan geshahan, aktif membuat
laporan, aktif mengungkapkan gagasannya. Siswa pioblntu untuk kritis
terhadap bahan pelajaran dan juga masalah yandagihaPikiran kritis ini
sangat penting dalam membangun suasana demokrasskdlah dan di
masyarakat sekarang thi.

Berdasarkan keterangan tersebut, proses pembaelagdan lebih
bermakna bila peserta didik mengalami bukan hangagetahui apa yang
dipelajari. Untuk itu model pembelajaran kontek$tatau yang sering
disebut CTL Contextual Teaching and Learningnerupakan salah satu cara
alternatif dalam proses pembelajaran yang meldraggeserta didik lebih
produktif dalam belajar. CTLQontextual Teaching and Learnihgerupakan
sebuah proses pendidikan yang bertujuan menolargspva melihat makna
di dalam materi akademik yang mereka pelajari derggsa menghubungkan
subjek-subjek akademik dengan konteks dalam kehikpseharian mereka,
yaitu dengan keadaan pribadi, sosial dan budayakaetUntuk mencapai
tujuan ini, sistem tersebut meliputi delapan kongorberikut: membuat

keterkaitan-keterkaitan yang bermakna, melakukakenman yang berarti,

% Daftar nilai kompetensi siswa MTs Negeri SubahaBgt mata pelajaran IPA fisika
tahun pelajaran 2010/2011
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melakukan pembelajaran yang diatur sendiri, melakukerjasama, berfikir
kritis dan kreatif, membantu individu untuk tumbudan berkembang,
mencapai standar yang tinggi, dan menggunakana@miautentik.

Gerak merupakan materi pokok fisika yang diajargada kelas VII.
Perlu diketahui bahwa biasanya siswa sudah memliawsep gerak yang
mereka jumpai dalam kehidupan sehari-hari sebeluareka mengikuti
pelajaran formal di sekolah. Kadang-kadang konsereka itu tidak tepat dan
tidak sesuai dengan pengertian para ahli fisikag®sian awal yang dibawa
siswa tersebut sangat penting dimengerti oleh panggar dapat membantu
dan memperkembangkannya sesuai dengan pengetamgiepih ilmiah.

Dari permasalahan di atas, penulis mencoba menapepkmecahan
masalah yang terjadi dalam proses pembelajarakafishususnya materi
pokok gerak melalui pendekatan CTContextual Teaching and Learning)
Pembelajaran dengan pendekatan CTL dapat menolareg giswa melihat
makna di dalam konsep materi gerak yang merekajapeldengan cara
menghubungkan subjek-subjek akademik dengan kordeksm kehidupan
keseharian mereka. Melalui pendekatan CTL ini dipkan peserta didik
mampu menganalisis makna akademik dari konsep garak mereka pelajari
secara kritis dan mampu mengkonstruksi pemahamadirssecara kreatif
dan produktif. Untuk itu peneliti akan mengadakameditian dengan judul
“EFEKTIVITAS PENDEKATAN CTL (CONTEXTUAL TEACHING AND
LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN
KREATIF DALAM MATA PELAJARAN FISIKA MATERI POKOK
GERAK PADA PESERTA DIDIK KELAS VIl SEMESTER GENAP Vs
NEGERI SUBAH BATANG TAHUN AJARAN 2010/2011
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapandskan identifikasi

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :

1.

Rendahnya hasil belajar fisika semester satu zedétik kelas VIl MTs
Negeri Subah Batang tahun ajaran 2010/ 2011.

Minimnya guru dalam menerapkan model pembelajaran.

Rendahnya aktivitas belajar dan lemahnya daya kerpeserta didik
kelas VIl MTs Negeri Subah Batang.

C. Pembatasan Masalah

Untuk memperjelas dan mempertegas makna dari jetudlitian ini

maka perlu diberikan beberapa istilah, yaitu :
1. Efektivitas

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dikemukakarwabah
efektivitas berasal dari kata “efektif” yang berada efeknya, akibatnya,
pengaruhnya, atau dapat membawa Rakldi efektivitas yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah keberhasilan tentanghaisatau tindakan,
yaitu keberhasilan proses pembelajaran melalui glaatdn CTL
(Contextual Teaching and Learninggrhadap kemampuan berpikir kritis
dan kreatif dalam mata pelajaran fisika materi pogerak pada peserta
didik kelas VII semester genap MTs Negeri SubahaBgttahun ajaran
2010/ 2011.

Efektivitas dalam penelitian ini dapat dilihatidaerolehan:

a. Hasil belajar pada aspek kognitif peserta didikHethari atau sama
dengan KKM, untuk skor rata-rata kelas eksperimebihl besar
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Dalam hal KlKM MTs
Negeri Subah Batang untuk mata pelajaran fisikéahdzO.

® Tim Penyusun Kamus Pusat Baha§amus Besar Bahasa Indonesi{dakarta: Balai
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b. Kemampuan berpikir kritis dan kreatif peserta digprda kelas
eksperimen lebih besar dibandingkan kelompok kantro
2. Pendekatan

Pendekatan dapat diartikan proses penyajian isibpkgaran
kepada siswa untuk mencapai kompetensi tertentgatiesuatu metode
atau beberapa metode pilihan.

3. CTL (Contextual Teaching and Learning)

CTL (Contextual Teaching and Learningpdalah suatu
pendekatan pembelajaran yang menekankan kepadespketerlibatan
siswa secara penuh untuk dapat menemukan mateayi digelajari dan
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyaaggghmendorong
siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupaskafer

4. Kemampuan berpikir kritis dan kreatif

Kemampuan adalah kesanggupan, kecak&adangkan berpikir
adalah menggunakan akal budi untuk mempertimbangkkam
memutuskan sesuatiJadi kemampuan berpikir adalah kecakapan atau
kesanggupan menggunakan akal budi untuk mempertigkba,
memutuskan, dan melakukan sesuatu dengan baikedaraicberdasarkan
pertimbangan dan referensi.

Berpikir kritis adalah proses mental untuk mengarsalkesuatu.
Sedangkan berpikir kreatif adalah kemampuan untugémbentuk
kombinasi baru atau gagasan baru untuk memenubiukedn*

Jadi kemampuan berpikir kritis dan kreatif yang aksud dalam
penelitian ini adalah kemampuan menggunakan akialkumenemukan
dan menggali informasi, membuat gagasan, memutuskkam

memecahkan masalah berdasarkan kenyataan yang ada.
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5. Fisika

Fisika adalah sains atau ilmu tentang alam dalarknengang
luas, fisika mempelajari gejala alam yang tidakupictau materi dalam
lingkup ruang dan waktu. Para fisikawan atau aisikéd mempelajari
perilaku dan sifat materi dalam bidang yang sabgaagam, mulai dari
partikel submikroskopis yang membentuk segala méisika partikel)
hingga perilaku materi alam semesta sebagai saatuan kosmo¥

6. Gerak

Gerak meliputi perubahan posisi dan waktu. Suatudbe
dikatakan bergerak bila berubah terhadap titik yditgtapkan sebagai
acuan atau patokdn.Materi pokok gerak merupakan satu materi pokok
dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSPhgaliajarkan pada
peserta didik kelas VII semester 1.

Jadi yang dimaksud dengan efektivitas pendekatanL CT
(Contextual Teaching and Learninggrhadap kemampuan berpikir kritis
dan kreatif dalam mata pelajaran fisika materi fpogerak di sini adalah
keberhasilan dalam suatu perencanaan pembelajaranngenggunakan
pendekatan CTL Contextual Teaching and Learningsebagai
kebijaksanaan yang ditempuh oleh guru agar siswampua
mengkonstruksi secara aktif pemahamannya secats kian kreatif
melalui tujuh komponen pendekatan CTL (konstruktive, proses
menemukan, bertanya, masyarakat belajar, pemodeédleksi, dan
penilaian) dalam mata pelajaran fisika materi pogekak.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka timbul aeatahan sebagai
berikut:
“Apakah pendekatan CTL Cpntextual Teaching and Learningefektif

terhadap kemampuan berpikir kritis dan kreatif ohal@ata pelajaran fisika
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materi pokok gerak pada peserta didik kelas Vllester genap MTs Negeri
Subah Batang tahun ajaran 2010 /2011 ?”

. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui seberapa efektif pendekatan CTbni{extual
Teaching and Learningerhadap kemampuan berpikir kritis dan kreatif nhala
mata pelajaran fisika materi pokok gerak pada peskdik kelas VII semester

genap MTs Negeri Subah Batang tahun ajaran 20Q01.2

. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat membariknanfaat, antara
lain :
1. Peneliti
Dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan keysauiti
tentang pelajaran fisika dengan pendekatan @idn{extual Teaching and
Learning dapat diaplikasikan di dalam proses pembelajdr&elas.
2. Guru
Memberikan konsep yang jelas mengenai pendekata CT
(Contextual Teaching and Learning sebagai upaya untuk
mengembangkan ilmu pendidikan.
3. Siswa
Melatih siswa Dberfikir kritis dan kreatif dalam ngambil
keputusan untuk memecahkan masalah terkait dengéerinsains fisika
melalui pengalaman nyata dalam pembelajaran.
4. Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbaygag baik
bagi sekolah dalam rangka perbaikan proses perabmtagehingga dapat

meningkatkan hasil belajar peserta didik.



